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BAB V

PENUTUP

5.1. KESIMPULAN

Dari penjelasan yang telah diuraikan dalam bab – bab sebelumnya dapat diambil beberapa kesimpulan :

1. Mikrokontoler AT 89C51 dapat digunakan sebagai pengendali utama dalam pembuatan alat penampil nilai.

2. Rangkaian penampil nilai melalui IC dekoder CMOS 7447, mode penampil untuk menampilkan data ke 7-segmen menggunakan mode scan yaitu mengirim data dan kontrol secara berulang-ulang dengan cepat.

3. Rangkaian ISD 1420 dapat mengeluarkan suara dengan durasi 20 detik untuk suara rekam alat penampil nilai.

4. Setelah suara penghitungan nilai selesai diperlukan waktu tunggu untuk menekan tombol penambah atau pengurang selanjutnya, karena tidak ada tanda berakhirnya suatu record maka digunakan delay untuk membatasi suara.
5.2. SARAN - SARAN

Dengan memperhatikan beberapa kekurangan yang dimiliki oleh sistem penampil nilai yang telah dibuat, maka untuk menyempurnakan hasil serta pengembangan selanjutnya diberikan saran – saran sebagai berikut.

1. Untuk mempermudah dalam melakukan pemrograman ulang mikrokontroler dapat menggunakan mikrokontroler yang memiliki fasilitas pemrograman dalam rangkaian (In System Programming, ISP/ in Circuit Programming, ICP).

2. Untuk mempermudah dalam pembuatan alat penampil nilai sebagai counter perlu sekali untuk mempelajari perangkat lunak (software) yaitu program bahasa assembly.

3. Skor maksimal 25, pada setiap penghitungan diperlukan waktu tunggu karena jika delay terlalu lama akan menunggu waktu yang lama, dan jika delay terlalu cepat maka akan memotong suara rekam. jadi hanya olah raga yang memiliki nilai maksimal 25 saja yang bisa menggunakan penampil skor ini. Jika ingin skor maksimal lebih banyak maka anda bisa menggunakan IC ISDxx yang berdurasi 1 menit atau lebih.
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